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ABSTRAK 
Motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
dari pembelajaran. Karena jika dalam diri peserta didik tidak ada dorongan 
kemauan untuk belajar tentu keberhasilan belajar akan sulit tercipta walaupun 
pendidik telah mengupayakan kompetensinya. Guru harus mampu menjadi 
inspirasi bagi peserta didik sehingga peserta didik akan lebih terpacu motivasinya. 
Kreativitas guru dalam pembelajaran dapat menjadi solusi untuk memecahkan 
masalah mengenai kurangnya motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas guru PAI 
dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa SMP N 1 Jatilawang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
kuantitatif dan mengambil lokasi di SMP Negeri 1 Jatilawang. Populasi dalam 
penelitian ini yakni siswa kelas VIII yang berjumlah 261, penulis mengambil 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan sampel sejumlah 
89. Teknik pengambilan datanya menggunakan wawancara, angket, serta 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
rumus regresi linear sederhana. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan besarnya Fhitung > Ftabel (20,643 > 
3,69). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti variabel 
kreativitas guru PAI dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa. Besarnya koefisien determinasinya (R
2
) yakni 0,192 atau 
19,2% yang berarti besarnya pengaruh dari kreativitas guru PAI dalam 
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa sebesar 19,2% dan sisanya 80,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan regresi yang terbentuk yaitu Y = 
21,516+0,850X, jadi motivasi belajar siswa akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya kreativitas guru PAI dalam pembelajaran sebanyak 0,850 kali. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara formal dan non 
formal dengan fungsi dan tujuan tertentu. Tentang fungsi dan tujuan dari 
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 
tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan, maka pendidikan agama 
Islam memiliki peranan yang sangat penting bagi tercapainya tujuan 
pendidikan yakni menjadikan peserta didik beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak yang mulia. Kesemuanya itu 
dikaji dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sehingga mata 
pelajaran pendidikan agama Islam diselenggarakan disetiap jenjang 
pendidikan baik TK, SD, SMP/MTs, dan SMA/MA. 
Keberhasilan dari pembelajaran pendidikan agama islam ditentukan 
oleh suksesnya proses pembelajaran yang berlangsung. Banyak faktor yang 
                                                          
1
 Mustofa Rembangy, Pendidikan Transformatif, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.51. 
mempengaruhi keberhasilan dari proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut 
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, yang termasuk ke dalam faktor 
internal yaitu sikap terhadap belajar; motivasi belajar; konsentrasi belajar; 
mengolah bahan ajar; menyimpan perolehan hasil belajar; menggali hasil 
belajar yang tersimpan;kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja;rasa 
percaya diri siswa;intelegensi dan keberhasilan belajar; kebiasaan belajar; dan 
cita-cita siswa. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktor eksternal yaitu 
meliputi: guru sebagai pembina siswa belajar; prasarana dan sarana 
pembelajaran; kebijakkan penilaian; lingkungan sosial; kurikulum sekolah.
2
 
Faktor pendidik/guru mempunyai peranan yang penting terhadap 
keberhasilan pembelajaran. Karena guru adalah sebagai pengendali dan 
pengarah proses serta pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan 
peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi untuk menstransfer pengetahuan 
yang diperlukan peserta didik saja akan tetapi guru ini bertugas untuk 
menstranformasikan tata nilai islami ke dalam pribadi peserta didik.
3
 
Agar guru dapat menjalankan fungsinya dengan maksimal, guru harus 
menguasai beberapa kompetensi, diantaranya adalah kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pendidik menciptakan 
suasana dan pengalaman belajar bervariasai dalam pengelolaan peserta didik 
yang memenuhi kurikulum yang disiapkan. Beberapa kompetensi tersebut 
yaitu: 
                                                          
2
Sugihartono dkk., Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal- 156-157. 
3
 Eneng Muflihah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Diadit Media, 2010), hal.115.  
1. Memiliki pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
2. Memiliki pemahaman terhadap peserta didik 
3. Mampu mengembangkan kurikulum dan silabus 
4. Mampu menyusun rancangan pembelajaran 
5. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6. Melakukan evaluasi hasil belajar dengan prosedur yang benar 
7. Mampu mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
4
 
Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, maka diperlukan 
kreativitas guru pendidikan agama Islam agar guru dapat menjalankan tugas 
dan peranannya dalam pembelajaran dengan maksimal. Mengajar secara 
kreatif adalah merupakan suatu pengajaran yang dapat membuat perbedaan 
dalam tingkah laku, pencapaian dikemudian hari dan kualitas kehidupan 
anak-anak.
5
 Guru yang kreatif akan mengantarkan peserta didiknya menjadi 
kreatif pula. Sehingga pemikiran peserta didik akan berkembang tanpa 
hambatan. 
Selain faktor pendidik yang menjadi salah satu penentu keberhasilan 
pembelajaran, faktor lain yang tidak kalah penting ialah motivasi belajar 
siswa. Sebab jika dalam diri peserta didik tidak ada dorongan kemauan untuk 
belajar tentu keberhasilan belajar akan sulit tercipta walaupun pendidik telah 
mengupayakan kompetensinya. Maka dari itu guru harus bisa menempatkan 
                                                          
4
 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: Stain Press, 2012), hal.76. 
5
Nurfuadi,Profesionalisme Guru,hal. 120. 
dirinya sebagai motivator agar peserta didik senantiasa memiliki semangat 
dalam belajar. 
Menurut Iskandar, yang termasuk kedalam faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar digolongkan menjadi dua yakni faktor 
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Faktor motivasi instrinsik atau 
faktor dari dalam diri manusia yang disebabkan oleh dorongan atau keinginan 
akan kebutuhan belajar, harapan, dan cita-cita. Sedangkan faktor motivasi 
ekstrinsik berupa adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
menyenangkan, dan kegiatan belajar yang menarik.
6
 
Strategi utama dalam membangkitkan motivasi belajar siswa terletak 
pada pengajar dan pelajar. Dimana pengajar/guru harus mampu menjadi 
inspirasi bagi para peserta didik sehingga peserta didik akan lebih terpacu 
motivasinya untuk belajar, berkarya, dan berkreasi.  
Kreativitas guru dalam pembelajaran dapat menjadi solusi untuk 
memecahkan masalah mengenai kurangnya motivasi belajar siswa. Dengan 
adanya kreativitas yang dimiliki guru dapat menambah motivasi belajar siswa 
sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam menuntut ilmu. Kegigihan 
siswa dalam belajar tentu akan menghadirkan kualitas pembelajaran yang 
maksimal, sehingga pembelajaran yang dilandasi dengan motivasi yang tinggi 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Kreativitas guru dalam pembelajaran berkaitan dengan keterampilan 
pemilihan penggunaan media, metode, strategi serta pendekatan yang 
                                                          
6
 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru,(Jakarta: Referensi, 2012), hal. 
181. 
digunakan dalam proses pembelajaran. Pemilihan ini tentunya dengan 
dilandasi pemahaman guru tentang kondisi dan potensi peserta didik, 
sehingga dalam penggunaanya bisa tepat sasaran. Pembelajaran yang 
bervariatif akan mengurangi rasa jenuh peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Sehingga ada respon positif dari 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
SMP N 1 Jatilawang merupakan salah satu sekolah menengah yang 
mempunyai banyak siswa. Sekolah ini rupanya menjadi salah satu sekolah 
yang favorit di daerah tersebut. Dalam proses pembelajarannya seorang guru 
berusaha memberikan motivasi kepada siswanya. Begitu pula dengan guru 
Pendidikan Agama Islam yang berusaha untuk mendidik siswanya menjadi 
siswa yang religius dengan selalu memberikan motivasi kepada siswanya. 
Salah satu bentuk motivasi yang diberikan ialah dengan daya kreatif guru 
dalam melaksanakan pembelajaran.  
Dari hasil studi lapangan, SMP N 1 Jatilawang mempunyai guru 
Pendidikan Agama Islam yang kreatif. Pengakuan ini disampaikan oleh 
kepala sekolah.
7
 Namun agaknya kreativitas guru pendidikan agama Islam 
tidak memberikan dampak secara keseluruhan terhadap peserta didik dalam 
hal membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Ada beberapa peserta 
didik yang masih belum menunjukkan minatnya terhadap mata pelajaran PAI. 
Saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung, ada 
beberapa siswa yang meninggalkan jam pelajaran. Mereka tidak 
                                                          
7
 Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 7 februari 2015. 
menunjukkan ketertarikan akan pelajaran Pendidikan Agama Islam. Agaknya 




Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih SMP N 1 Jatilawang 
sebagai objek penelitian. Penulis merasa tertarik untuk mengetahui sejauh 
mana daya kreativitas guru yang dimiliki dalam melaksanakan 
pembelajarannya. Penulis berusaha mencari tahu apakah antara kreativitas 
guru terhadap motivasi belajar siswa saling berpengaruh, untuk 
membahasnya dalam bentuk skripsi penulis memberikan judul: “Pengaruh 
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran terhadap 
Motivasi Belajar Siswa SMP N 1 Jatilawang”.  
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang obyek penelitian dan pembahasan, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami maksud dan tujuan penelitian. 
1. Kreativitas Guru PAI 
Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan 
merupakan ciri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai 
oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya belum ada 
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9
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), 
hal. 51. 
 Guru merupakan seseorang yang berkewajiban mewujudkan 
program kelas yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan 
pelajaran di kelas.
10
 Maka guru Pendidikan Agama Islam merupakan 
seorang pengajar yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
 Dalam hal ini yang dimaksud penulis yaitu kemampuan seorang 
guru dalam mengadakan pembelajaran yang menyenangkan dengan 
memunculkan sesuatu yang dianggap baru, sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. Nilai dari kreativitas guru 
diambil dari skor angket yang diberikan kepada siswa. 
2. Motivasi  
Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu pada diri seseorang.
11
 Dalam hal ini yang 
dimaksud motivasi adalah kecenderungan minat seorang peserta didik 
untuk mengikuti pelajaran. 
Bentuk motivasi yang ada pada diri seorang peserta didik sebagai 
berikut: 
a. Menunjukkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran PAI 
b. Berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
c. Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan guru 
d. Mempunyai keinginan untuk meningkatkan prestasi  
e. Tidak mudah putus asa 
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 Jadi yang dimaksud dalam skripsi ini: “Pengaruh Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 
Siswa SMP N 1 Jatilawang” merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
untuk mengetahui pengaruh dari kreativitas guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran PAI siswa SMP N 1 Jatilawang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Adakah pengaruhdari kreativitas 
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar 
siswa SMP Negeri 1 Jatilawang? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di  atas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Jatilawang. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat teoritis: Dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai 
pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa. 
b. Manfaat praktis: Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh dapat 
menjadi pertimbangan para pendidik atau guru dalam mendidik anak 
didiknya. 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu: 
Pada bagian awal skripsi terdapat halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 
dalam BAB I sampai BAB V. BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, dan sistematika pembahasan skripsi. 
BAB II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan pengaruh 
kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. 
Penulis membagi menjadi 5 sub bab. Sub bab pertama tentang kajian pustaka, 
sub bab kedua tentang kreativitas guru PAI, yang meliputi kreativitas guru, 
Pendidikan Agama Islam, dan kreativitas guru PAI. Sub bab ketiga tentang 
motivasi belajar siswa yang meliputi pengertian motivasi, Macam-macam 
motivasi, motivasi dalam belajar, dan upaya meningkatkan motivasi dalam 
pembelajaran. Sub bab yang keempat yaitu tentang kreativitas guru PAI 
sebagai upaya peningkatan motivasi belajar siswa. Dan sub bab yang kelima 
yaitu rumusan hipotesis.  
BAB III berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV menguraikan tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 
umum SMP Negeri 1 Jatilawang, kreativitas guru PAI dalam pembelajaran, 
motivasi belajar siswa, uji validitas dan reliabilitas, variabel penelitian, serta 
uji hipotesis mengenai pengaruh kreativitas guru PAI terhadap motivasi 
belajar siswa SMP Negeri 1 Jatilawang. 
BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 
kata penutup. 
Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 















Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan 
mengenai pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Jatilawang, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Variabel kreativitas guru PAI dalam pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa SMP N 1 Jatilawang. Berdasarkan 
hasil perhitungan menggunakan uji F, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 20,643 lebih besar dari nilai Ftabel (20,643 > 3,96) sehingga H0ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 
SMP Negeri 1 Jatilawang. 
Besarnya pengaruh kreativitas guru PAI dalam pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa yakni sebesar 19,2% dan sisanya 80,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti faktor motivasi dari dalam diri manusia yang 
disebabkan oleh dorongan atau keinginan akan kebutuhan belajar, harapan, 
dan cita-cita.  
Persamaan regresi linear sederhana yang terbentuk yakni Y = 21,516 
+ 0,850X yang bermakna bahwa tanpa adanya pengaruh dari kreativitas guru 
PAI dalam pembelajaran maka besarnya motivasi belajar siswa sebesar 
21,516. Motivasi belajar siswa akan meningkat seiring meningkatnya 
kreativtas guru PAI dalam pembelajaran sebanyak 0,850 kali. 
B. Saran-saran 
Setelah mengambil kesimpulan dari pengaruh kreativitas guru PAI 
dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 
Jatilawangagar lebih baik dimasa mendatang, penulis ingin menyampaikan 
saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini dengan 
harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan perbaikan atau peningkatan 
motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Jatilawang, karena dengan motivasi 
belajar yang tinggi pembelajaran dapat berlangsung dengan maksimal dan 
prestasi akan meningkat. Adapun saran-saran tersebut antara lain penulis 
sampaikan kepada: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai supervisor diharapkan secara kontinyu dapat 
memberikan saran-saran kepada guru PAI dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru sebagai pendidik sekaligus penentu keberhasilan peserta didiknya 
diharapkan dapat meningkatkan daya kreativitasnya agar dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan dengan maksimal. 
 
 
3. Siswa SMP N 1 Jatilawang 
Siswa SMP N 1 Jatilawang hendaknya senantiasa rajin dan semangat 
dalam belajar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
mengingat pentingnya ajaran yang terdapat dalam Pendidikan Agama 
Islam sehingga bisa menjadi siswa yang diharapkan dari tujuan 
pendidikan agama Islam yakni terbentuknya kepribadian muslim pada 
peserta didik. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobbil’alamin berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya, 
serta bantuan dari banyak pihak yang memberikan kekuatan lahir dan batin, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak 
langsung dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih 
terutama kepada dosen pembimbing skripsi serta dosen-dosen lain yang 
terlibat dalam penyusunan skripsi ini. Semoga amal-amal kebaikan yang 
diperbuat mendapat balasan dari Allah SWT. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan-
kekurangan yang masih jauh dari sempurna, hal ini karena keterbatasan 
penulis semata. Maka dari itu, penulis terbuka untuk menerima kritik dan 
saran dari semua pihak sehingga dapat mencapai yang lebih baik. 
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan pembaca pada umumnya serta semoga Allah SWT selalu 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin. 
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